BAB YV

PENUTUP

Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan dan saran berdasarkan temuan dan pembahasan
pada bab sebelumnya. Simpulan terhadap hasil penelitian berisi bentuk gaya bahasa sarkasme
dengan pelanggaran maksim kesantunan pada tayangan YouTube konten podcast Deddy
Corbuzier. Sementara itu, saran berisi rekomendansi hasil pemikiran peneliti yang berkaitan

dengan gaya bahasa sarkasme terhadap pelanggaran maksim kesantunan berbahasa.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang diuraikan pada bab IV disimpulkan
bahwa terdapat gaya bahasa sarkasme pada kolom komentar tayangan YouTube konten podcast
Deddy Corbuzier. Gaya bahasa sarkasme yang dituliskan oleh komentator berbentuk makian dan
ejekan yang ditujukan kepada Deddy Corbuzier, Agung Karmalogy, dan pembahasan podcast.
Makian dan ejekan yang dituliskan bertujuan untuk mengungkapkan rasa kekesalan para

komentator. Gaya bahasa sarkasme yang banyak digunakan oleh komentator yaitu kata “anjing”.

Selain penggunaan bahasa sarkasme juga ditemukan pelanggaran maksim. Dari enam
maksim kesantunan menurut teori Leech, ditemukan tiga pelanggaran maksim yaitu maksim
kedermawanan, maksim pujian, dan maksim kesepakatan. Pelanggaran maksim kesantunan
berbahasa pada kolom komentar tayangan YouTube konten podcast Deddy Corbuzier yang
paling dominan adalah gaya bahasa sarkasme dengan pelanggaran maksim pujian. Pelanggaran
maksim pujian terjadi karena komentator mengurangi rasa penghargaan, mencaci, mengejek dan

memberikan penilain negatif terhadap Agung Karmalogy sebagai bintang tamu, Deddy



Corbuzier dan isi pembahasan podcast. Bahasa yang dituliskan oleh komentator jelas tidak

santun karena ada beberapa maksim yang dilanggar dalam strategi bertutur.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang gaya bahasa sarkasme dan pelanggaran
maksim kesantunan berbahasa pada tayangan YouTube konten podcast Deddy Corbuzier maka
diusulkan saran sebagai berikut : (1) bagi pengguna media sosial agar lebih memperhatikan
bahasa yang digunakan di lingkungan publik. Gunakanlah bahasa yang sopan dan santun dalam
mengkritik sesuatu, (2) bagi guru, agar senantiasa memberikan pengarahan kepada siswa untuk
menanggapi dan mengomentari sesuatu secara baik dan mengutamakan sikap sopan santun,
karena siswa saat ini sudah banyak menggunakan media sosial, (3) bagi peneliti lain, agar dapat
memperluas wilayah kajian terhadap gaya bahasa sarkasme dan pelanggaran maksim kesantunan

berbahasa.
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